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ABSTRAK

Kasus harian yang menurun di Indonesia tidak menjadi alasan untuk tidak menjalankan protokol
kesehatan, karena walaupun sudah divaksin masih banyak masyarakat yang terinfeksi Covid-19.
Pengetahuan dan sikap seseorang mempunyai peran penting dalam perilaku pencegahan virus Covid-
19, dikarenakan secara teori sikap dan pengetahuan seseorang dapat langsung mempengaruhi
individu untuk berperilaku dalam pencegahan Covid-19. Mahasiswa fakultas kedokteran sebagai
bagian dari tenaga kesehatan telah dibekali tentang upaya pencegahan Covid-19 di tingkat
perkuliahan ataupun di kepaniteraan umum, serta sebagai media promosi untuk menurunkan angka
kejadian Covid-19. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap
terhadap perilaku pencegahan Covid-19 pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran. Metode jenis
penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan
sampel dilakukan secara stratified random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 160 orang.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisis data yang digunakan adalah uji korelasi Rank
Spearman. Hasil analisis bivariat menunjukan bahwa secara statistik terdapat hubungan yang
bermakna antara Pengetahuan dan Sikap dengan Perilaku Pencegahan pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Nusa Cendana. Kesimpulan penelitian ini terdapat hubungan yang signifikan
antara Pengetahuan dan Sikap dengan Perilaku Pencegahan Covid-19 pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Nusa Cendana

Kata Kunci: pengetahuan dan sikap, perilaku pencegahan Covid-19, mahasiswa kedokteran.

Kasus virus corona muncul dan
menyerang manusia pertama kali di provinsi
Wuhan, Cina. Awal kemunculannya diduga
merupakan penyakit pneumonia, dengan gejala

19 di Kota Kupang hingga saat ini berjumlah
14.410 orang dan 444 orang meninggal dunia.®

Angka Kejadian Covid-19 di Indonesia

serupa sakit flu pada umumnya.) Gejala
Covid-19 diantaranya batuk, demam, letih,
sesak napas, dan tidak nafsu makan. Namun
berbeda dengan influenza, virus corona dapat
hingga mengakibatkan infeksi lebih parah dan
gagal organ serta kematian.?) Data yang
dikeluarkan oleh WHO sampai dengan tanggal
2 Desember 2021 telah tercatat 262.178.403
kasus terkonfirmasi positif dan 5.215.745 orang
meninggal dunia akibat Covid-19.®) Data dari
Kementrian Kesehatan Indonesia menunjukan
bahwa di Indonesia sampai tanggal 2 Desember
2021 telah  tercatat 4.256.687  kasus
terkonfirmasi positif 143.840 orang meninggal
dunia. Di provinsi NTT pada tanggal 2
Desember 2021 telah terdapat 64.026 kasus
terkonfirmasi  positif corona, dan 1340
meninggal, kasus terkonfirmasi positif Covid-
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mulai menurun dikarenakan sudah ditemukan
vaksin. Meskipun saat ini sudah ditemukan
vaksin penangkal Covid-19, namun pemerintah
menyarankan supaya kita tetap meningkatkan
daya tahan tubuh dengan cara memakan
makanan yang bergizi, menerapkan pola hidup
sehat dan olahraga teratur setiap hari agar tubuh
selalu sehat, serta melaksanakan protokol
kesehatan seperti memakai masker, mencuci
tangan dan physical distancing yang bertujuan
untuk mencegah penyebaran virus corona.

Namun pada kenyataannya masih banyak
ditemui masyarakat belum menyadari hal
tersebut, dimana pada saat keluar rumah tidak
memakai masker, hal ini dapat dilihat dengan
ramainya orang-orang di jalanan tanpa
menerapkan protokol kesehatan. Disamping
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itu, untuk pencegahan infeksi Covid-19
diperlukan pengetahuan, sikap dan perilaku
yang baik sehingga dapat mengurangi
penularan infeksi Covid-19. Pengetahuan dan
sikap seseorang mempunyai peran penting
dalam perilaku pencegahan virus Covid-19,
dikarenakan secara teori sikap dan pengetahuan
seseorang dapat langsung mempengaruhi
individu untuk berperilaku.®

Penularan Covid-19 dapat dicegah
dengan pengetahuan dan sikap yang kemudian
berdampak pada perilaku pencegahan yang
baik terhadap masyarakat salah satunya adalah
mahasiswa  kedokteran.&”  Mahasiswa
kedokteran telah  dibekali oleh ilmu
pengetahuan dan pemahaman yang cukup
selama proses perkuliahan. Dengan bekal
tersebut dan kebijakan untuk mencegah Covid-
19 diharapkan mahasiswa kedokteran akan
membentuk sikap dan turut berperan dalam
usaha pencegahan dan pengendalian Covid-19
di masyarakat serta menjadi role mode dalam
menerapkan protokol kesehatan-®

Sebagai calon tenaga medis yang
dianggap masih belum memiliki kualifikasi
yang cukup untuk mengambil tindakan medis,
mahasiswa  kedokteran  dapat berusaha
mengkampanyekan kegiatan-kegiatan yang
dapat meningkatkan kesadaran masyarakat
terkait urgensi pandemi Covid-19 ini. Dalam
hal ini sebagai media promosi untuk
mengedukasi masyarakat akan pentingnya
kesadaran diri dalam berperilaku yang sesuai
dengan protokol pencegahan Covid-19.¢
Penelitian mengenai Hubungan Pengetahuan
dan Sikap terhadap Perilaku Pencegahan pada
Mahasiswa Kedokteran Di Universitas Syiah
Kuala, Universitas  Malikussaleh, dan
Universitas Abulyatama, menunjukan terdapat
adanya hubungan yang sejalan antara
pengetahuan dan sikap dengan perilaku
pencegahan Covid-19.19 Penelitian di Cina
pada penelitian terhadap 876 mahasiswa dari 10
Universitas yang berada di Cina, didapatkan
sikap yang baik dalam menilai perilaku
pencegahan terhadap Covid-19.®%

Fakultas Kedokteran Universitas Nusa
Cendana merupakan satu-satunya institusi
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pendidikan Kedokteran yang ada di Nusa
Tenggara Timur. Perilaku yang ditunjukkan
mahasiswa terhadap pencegahan suatu penyakit
khususnya tentang penyakit yang ada di Nusa
Tenggara Timur haruslah memadai, mengingat
nantinya keluaran dokter dari Universitas Nusa
Cendana akan berperan sebagai dokter di
pelayanan kesehatan primer di Kabupaten/Kota
yang ada di Provinsi Nusa Tenggara Timur.(?

Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan
untuk  memperolen informasi mengenai
“Hubungan Pengetahuan dan Sikap, terhadap
Perilaku  Pencegahan  Covid-19  pada
Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Nusa Cendana”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian
analitik kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional yaitu suatu penelitian  yang
mempelajari  hubungan antara  variabel
independen dengan dependen dimana observasi
terhadap variabel independen dan variabel
dependen dilakukan hanya sekali pada waktu
yang bersamaan. Penelitian ini berlokasi di
Fakultas Kedokteran  Universitas Nusa
Cendana. Analisis data dalam penelitian ini
adalah analisis univariat dan analisis bivariat.
Analisis univariat digunakan untuk
mendeskripsikan masing-masing variabel baik
variabel  independen  maupun  variabel
dependen. Analisis univariat dalam penelitian
ini adalah Pengetahuan, Sikap dan Perilaku
Pencegahan Covid-19.

Analisis bivariat digunakan untuk
melihat hubungan antara satu variabel
independen dengan variabel dependen dalam
penelitian. Analisis bivariat dalam penelitian
ini adalah untuk melihat hubungan antara
Pengetahuan dan Perilaku Pencegahan Covid-
19 serta melihat hubungan antara Sikap dan
Perilaku Pencegahan Covid-19. Pada penelitian
ini skala yang digunakan kedua variabel
merupakan skala ordinal. Uji Statistik dalam
penelitian ini adalah menggunakan uji korelasi
Rank Spearman dengan tingkat signifikansi
0,05.Jika p<0,05 artinya terdapat korelasi yang
signifikan.
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HASIL

Karakteristik Responden

. Frekuensi Persentase
Variabel =160 (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 48 30
Perempuan 112 70
Umur
17 4 2,5
18 40 25,0
19 41 25,6
20 38 23,8
21 33 20,6
22 4 2,5
Angkatan
2017 60 37,5
2018 43 26,9
2019 57 35,6

Pada penelitian ini dari 160 responden di
Fakultas  Kedokteran  Universitas Nusa
Cendana didapatkan jumlah perempuan lebih
banyak daripada laki-laki. Hal ini sesuai
dengan data dari Program for International
Student Assessment (PISA) 2015 sebanyak 22%
perempuan Indonesia ingin berkarir di bidang
sains, sementara laki-laki hanya 9%. Sebanyak
9 dari 10 perempuan yang ingin berkarir di
bidang sains berkeinginan untuk berkarir di
bidang kesehatan, dan menjadi dokter umum,
dokter hewan, atau perawat.®
Usia yang telah disebutkan diatas adalah
mayoritas usia untuk seseorang yang sementara
menempuh pendidikan di tingkat perkuliahan,
dan termasuk dalam kategori adulthood atau
dewasa awal.

Berdasarkan data yang diperoleh, tingkat
pengetahuan responden tentang pencegahan
Covid-19 diuraikan dalam tabel berikut.

Tingkat Jumlah Persentase
Pengetahuan (n) (%)
Baik 153 95,6
Cukup 6 3,8
Kurang 1 0,6
Total 160 100
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Pengukuran  pengetahuan  mengenai
Covid-19 pada mahasiswa kedokteran di
Universitas Nusa Cendana dinilai
menggunakan  kuesioner  yang  sudah
tervalidasi. Pada penelitian tersebut didapatkan
bahwa hampir semua pernyataan yang
ditanyakan dijawab dengan benar dengan
prevalensi >90% benar di setiap pernyataan.
Penelitian yang pernah dilakukan oleh Detiro
tahun 2020 menunjukkan  pengetahuan
mahasiswa Fakultas Kedokteran terhadap
pengetahuan Covid-19 sudah baik.

Sikap Jumlah (n)  Persentase(%)
Baik 133 83,1
Cukup 27 16,9
Total 160 100

Pada Tabel 4.5 distribusi jawaban sikap
terhadap Covid-19 menunjukkan bahwa pada
pernyataan positif, pernyataan item nomor 4
memiliki jawaban sangat setuju terbanyak
dengan 74 % (119 responden), sedangkan pada
pernyataan negatif, responden yang menjawab
sangat tidak setuju terbanyak terletak pada
pernyataan item nomor 8 yaitu sebesar 76%
(121 responden) dan untuk jawaban ragu-ragu
yang diberikan responden pernyataan item
nomor 6 sebesar 39% (62 responden). Hal ini
dikarenakan pada penelitian beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi sikap seseorang
diantaranya pengalaman pribadi, pengaruh
orang lain yang dianggap penting, kebudayaan,
dan paparan informasi.®

Perilaku  Jumlah(n) Persentase(%)
Baik 101 63,1
Cukup 55 34,4
Kurang 4 2,5
Total 160 100

Mayoritas mahasiswa kedokteran sekitar
63,1% cukup dalam melakukan perilaku
pencegahan yang sudah ditetapkan seperti:
memakai masker, melakukan cuci tangan
sesuai dengan yang dianjurkan, menghindari
keramaian, melakukan jaga jarak antar satu
sama lain dan lainnya. Jumlah pertanyaan yang
terdapat pada kuesioner mengenai perilaku
tentang pencegahan Covid-19 adalah 9
pertanyaan yaitu 5 pertanyaan positif dan 4
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pertanyaan negatif Tentunya pernyataan
tersebut berkaitan dengan perilaku pencegahan
terhadap Covid-19 yang telah ditetapkan oleh
pemerintah.

Perilaku  yang  didapatkan  pada
pernyataan di atas juga menggambarkan bahwa
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Covid-19 sudah baik dalam melakukan
pencegahan terhadap virus tersebut. Namun
masih ada beberapa responden yang memiliki
perilaku cukup dan buruk, hal ini disebabkan
oleh faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
seperti lingkungan, kebiasaan, serta keyakinan
yang dijadikan tolak ukur.?"

perilaku mahasiswa terhadap pencegahan
Perilaku Pencegahan Covid-19 Total p value S Rank
pearman
Variabel Baik Cukup Kurang
Pengetahuan n (%) n(%) n(%)
Baik 100(62,5%) 49(30,6)  4(2.5) 153(95,6%)
Cukup 1(0,6%) 5(3,1%) 0(0.0) 6(3.8%) 0.009 0.206
Kurang 0(0,0%) 1(0,6%) 0(0.0%) 1 (0.6%)
Perilaku Pencegahan Covid-19 Total p value S Rank
pearman
Variabel Baik Cukup Kurang
Sikap n (%) n(%) n(%)
Baik 91(56,9%) 41(25,6%) 1(0.6%) 133(83,1%) 0.001 0,265
Cukup 10(6,3%) 14(8,8%) 3(1.9%) 27(16.9%)

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui
bahwa hasil analisis uji Rank Spearman
pengetahuan dengan perilaku pencegahan
Covid-19 mendapatkan hasil 0.009 yang dapat
disimpulkan bahwa Hj diterima yakni terdapat
hubungan pengetahuan dengan perilaku
pencegahan dalam pencegahan Covid-19.
Berdasarkan tabel ke-2 dapat diketahui hasil
analisis uji Rank Spearman sikap dengan
perilaku pencegahan Covid-19 menunjukkan
nilai p=0.001 sehingga dapat disimpulkan
bahwa H1 diterima yakni terdapat hubungan
antara sikap dengan perilaku dalam pencegahan
Covid-109.

PEMBAHASAN

Pada penelitian ini didapatkan bahwa
semakin  baik  pengetahuan  mahasiswa
kedokteran terhadap Covid-19 akan membuat
mahasiswa memiliki perilaku yang baik dalam
melakukan pencegahan terhadap virus tersebut.
Pengetahuan adalah segala sesuatu Yyang
dimengerti, dilihat dan dikenal pada suatu objek
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yang ditangkap melalui panca indera.®? Faktor
predisposisi yang mempermudah terjadinya
perilaku seseorang adalah pengetahuan. Teori
ini menjelaskan bahwa domain yang sangat
penting untuk membentuk tindakan atau
perilaku seseorang adalah  pengetahuan.
Perilaku yang didasari pengetahuan akan lebih
bertahan dibanding dengan perilaku yang tidak
didasari oleh pengetahuan yang baik.®®
Berdasarkan teori S-O-R, sebelum munculnya
respon terbuka berupa perilaku haruslah
didahului oleh respon tertutup. Dengan bekal
pengetahuan yang baik, sejalan dengan perilaku
yang ditunjukkan.®?”

Mahasiswa Fakultas Kedokteran
angkatan 2018, 2019, dan 2020 merupakan
mahasiswa angkatan yang telah melalui blok
basic mechanism of Disease (BMD) sehingga
pengetahuan mengenai dasar-dasar terjadinya
suatu penyakit dari agen penyebab penyakit,
patogenesis, gejala, prognosis  hingga
pencegahan sudah baik, selain itu mahasiswa
juga mempelajari blok respirasi sehingga
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pengetahuan Covid-19 ini disinggung dalam
blok respirasi bahkan dipelajari dari semester
satu karena sudah menjadi pandemi sehingga
pengetahuan mengenai hal tersebut sudah
menjadi  kewajiban  bagi  mahasiswa.
Pengetahuan yang baik mengenai gambaran
klinis dan patofisiologi penyakit akan menjadi
sangat penting dalam kompetensi yang harus
dimiliki seorang dokter karena dengan adanya
pengetahuan yang baik diharapkan dapat
meningkatkan perilaku pencegahan yang baik
terhadap penyakit.

Dari pernyataan diatas didapatkan bahwa
pengetahuan  yang dimiliki  mahasiswa
kedokteran sejalan dengan perilaku pencegahan
yang akan dilakukan oleh mahasiswa tersebut.
Hal ini  kemungkinan disebabkan oleh
pengetahuan  yang dimiliki  mahasiswa
kedokteran tidak hanya sampai batas tingkatan
tahu saja, tetapi pengetahuan yang dimiliki oleh
mahasiswa telah mencapai tingkatan aplikasi
sehingga berpengaruh terhadap tindakan yang
akan dilakukan oleh mahasiswa tersebut.®®
Diharapkan setelah penelitian ini mahasiswa
kedokteran dapat membantu mengedukasi
masyarakat agar meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya mematuhi
protokol kesehatan dalam menurunkan kasus
Covid-19. Pada penelitian ini didapatkan
bahwa semakin baik sikap mahasiswa
kedokteran membuat mahasiswa tersebut
berperilaku dengan baik dalam mematuhi
protokol pencegahan yang telah ditetapkan oleh
pemerintah.

Hal ini kemungkinan dapat disebabkan
adanya stimulus yang diterima yaitu kasus
Covid-19 beserta kebijakan atau peraturan yang
dikeluarkan oleh pemerintah untuk mengurangi
penyebaran Covid-19, dapat diterima oleh
mahasiswa. Perilaku tersebut tercermin dalam
bentuk reaksi tertutup yaitu sikap maupun
berbentuk reaksi terbuka berupa perilaku.*?
Sikap belum merupakan suatu tindakan atau
aktivitas, akan tetapi sikap merupakan
predisposisi tindakan dari suatu perilaku.
Penerimaan perilaku atau adopsi perilaku yang
didasari oleh sikap yang baik maka perilaku
tersebut dapat bertahan.?%
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Hasil penelitian ini juga sesuai dengan
hasil penelitian olen Wairata tahun 2020
tentang Hubungan Tingkat Pengetahuan dan
Sikap dengan Perilaku Pencegahan Covid-19
Pada Mahasiswa Universitas Airlangga
Surabaya dengan nilai signifikansi p=0,000
(p<0,05) yang menunjukkan ada hubungan
antara sikap dan perilaku pencegahan Covid-
19.67) Pernyataan diatas didapatkan bahwa,
sikap mahasiswa kedokteran sejalan dengan
perilaku pencegahan terhadap Covid-19 yang
dilakukan. Hal ini terjadi karena mahasiswa
kedokteran sebagai pribadi dengan kehidupan
yang mereka jalani memiliki dampak risiko
kesehatan yang tinggi, maka menjadi penting
bagi mereka untuk meningkatkan kesadaran
diri akan informasi kesehatan yang penting bagi
dirinya. Isu-isu kesehatan, masalah-masalah
kesehatan serta solusi kesehatan yang terbaik
bagi mereka perlu dipahami dan dipergunakan
sebagai informasi kesehatan untuk
meningkatkan kesehatan mereka.®

Secara langsung, sikap dan perilaku yang
dimiliki oleh calon dokter akan berpengaruh
terhadap kualitas pelayanan yang diberikan.
Perilaku yang benar perlu didukung dengan
sikap yang baik terhadap Covid-19. Calon
dokter perlu memiliki sikap dan perilaku yang
tepat agar dapat menjadi bekal untuk
memberikan perawatan yang holistik dan
komprehensif, serta memiliki peranan penting
dalam memberikan layanan kesehatan terhadap
pasiennnya.®® Menentukan sistem pelayanan
yang tepat harus didasari bekal tenaga
kesehatan yang baik dan berkualitas. Dengan
demikian, diperlukan kesadaran dari calon
pengisi tenaga tersebut (mahasiswa kedokteran
saat ini) untuk memiliki pengetahuan, sikap dan
perilaku yang baik terhadap suatu penyakit
khususnya Covid-19. Oleh karena itu,
pelaksanaan pencegahan sejak dini sangat
diperlukan dan diterapkan mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Nusa Cendana yang
merupakan calon dokter-dokter masa depan.©®®
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KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya,
maka dapat diambil kesimpulan bahwa:

1.  Sebanyak 95,6 % mahasiswa kedokteran
Universitas Nusa Cendana memiliki
pengetahuan yang baik tentang Covid-19.

2. Sebanyak 83,1% mahasiswa kedokteran
Universitas Nusa Cendana memiliki
sikap yang baik terhadap Covid-19.

3.  Sebanyak 63,1% mahasiswa kedokteran
Universitas Nusa Cendana memiliki
perilaku pencegahan yang baik terhadap
Covid-19.

4.  Terdapat hubungan antara pengetahuan
dan perilaku pencegahan Covid-19
dengan kekuatan korelasi lemah (p<0,05
dan r=0,206 pada mahasiswa kedokteran
Universitas Nusa Cendana.

5. Terdapat hubungan antara sikap dan
perilaku pencegahan Covid-19 dengan
kekuatan korelasi lemah (p<0,05 dan
r=0,265) pada mahasiswa kedokteran
Universitas Nusa Cendana

SARAN

1.  Bagi instansi pelayanan kesehatan dapat
melibatkan mahasiswa kedokteran untuk
melakukan promosi kesehatan yang dapat
membantu  masyarakat agar tetap
melakukan perilaku pencegahan terhadap
Covid-19.

2.  Bagi mahasiswa kedokteran diharapkan
dapat terus menjadi perpanjangan tangan
pemerintah  untuk  mengedukasikan

pencegahan Covid-19 melalui
pengetahuan, sikap dan perilaku yang
dimiliki.

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti
faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi  perilaku  pencegahan
Covid-19 seperti lingkungan,
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kebudayaan, kebiasaan dan paparan
Informasi.
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